BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

IV.1. Kesimpulan

Program Fit to Work dan Ready to Work dirancang untuk memastikan
keselamatan dan produktivitas kerja dengan memeriksa kesiapan fisik, mental,

dan kendaraan sebelum menjalankan tugas.

1. Berfokus pada penilaian individu melalui faktor-faktor seperti waktu tidur,
durasi terjaga, masalah pribadi, dan konsumsi obat yang dapat memengaruhi
konsentrasi atau kesehatan serta berfokus pada alat-alat apa saja yang harus
ada pada armada pelayanan agar bisa beroperasi dengan baik.

2. Menekankan pada kesiapan kendaraan dengan melakukan pengecekan kritis
(Critical Point) dan sekunder (Secondary Point) terhadap komponen yang
penting untuk keselamatan.

3. Penilaian ini membantu mencegah kecelakaan kerja atau berkendara akibat
kelelahan atau gangguan Kesehatan.

4. Kendaraan yang tidak memenuhi kriteria dianggap tidak layak digunakan

untuk mengurangi risiko operasional.

IV.2. Saran

1. Pemantauan dan Evaluasi:
a. Lakukan pemantauan secara berkala terhadap pelaksanaan program
untuk memastikan kepatuhan dan efektivitas.
b. Gunakan data hasil program untuk mengevaluasi pola istirahat atau

kondisi kendaraan dan melakukan perbaikan yang diperlukan.

2. Implementasi Teknologi:
a. Mengembangkan program Fit to Work & Ready to Work dari yang
semula google form menjadi website ataupun aplikasi.
b. Integrasikan sistem ini dengan perangkat monitoring kendaraan untuk
memberikan laporan kondisi kendaraan secara rea/-time.

3. Perawatan Kendaraan Rutin
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Tetapkan jadwal perawatan berkala untuk kendaraan guna meminimalkan
potensi kerusakan yang dapat membahayakan keselamatan.
Edukasi

Sosialisasikan panduan penggunaan program Fit to Work dan Ready to Work
kepada seluruh staf.
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